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ABSTRAK

Salah satu aspek penting dalam disain arsitektur yang semakin hari semakin dirasakan
penting adalah penataan energi dalam bangunan. Krisis sumber energi tak terbaharui
mendorong arsitek untuk semakin peduli akan energi dengan cara beralih ke sumber energi
terbaharui dalam merancang bangunan yang hemat energi.

Konsep penekanan desain ekologi arsitektur didasari dengan maraknya issue global
warming. Diharapkan dengan konsep perancangan yang berdasar pada keseimbangan alam
ini, dapat mengurangi pemanasan global sehingga suhu bumi tetap terjaga. Satu penyumbang
terbesar bagi pemanasan global dan bentuk lain dari perusakan lingkungan adalah industri
konstruksi bangunan. Sebuah wacana tentang perlawanan terhadap Global warming pun
segera menjadi sorotan dunia saat ini, tidak terkecuali negara Indonesia yang tercatat memiliki
nilai respon tertinggi 12,6% dari 9 negara lainnya (China, Australia dan Negara Asia Tenggara)
dalam green building survey awal tahun lalu. Meskipun demikian, Indonesia menempati posisi
ke-8 dengan nilai Green Building Involvemen yang hanya bernilai 38% (konferensi BCI Asia
FuturArc Forum 2008). Itu berarti bahwa penerapan konsep desain yang berwawasan
lingkungan di Indonesia masih sangat perlu ditingkatkan.

Arsitektur yang ekologis akan tercipta apabila dalam proses berarsitektur menggunakan
pendekatan desain yang ekologis (alam sebagai basis desain). Proses pendekatan desain
arsitektur yang menggabungkan alam dengan teknologi, menggunakan alam sebagai basis
design, strategi konservasi, perbaikan lingkungan, dan bisa diterapkan pada semua tingkatan
dan skala untuk menghasilkan suatu bentuk bangunan, lansekap, permukiman dan kota yang
revolusioner dengan menerapkan teknologi dalam perancangannya.

Perwujudan dari desain ekologi arsitektur adalah bangunan yang berwawasan
lingkungan yang sering disebut dengan green building. Hal ini erat kaitannya dengan konsep
arsitektur hijau yang merupakan bagian dari arsitektur berkelanjutan (sustainable architecture).
Disini arsitek mempunyai peran yang amat sangat penting dalam penghematan energi. Disain
hemat energi diartikan sebagai perancangan bangunan untuk meminimalkan penggunaan
energi tanpa membatasi fungsi bangunan maupun kenyamanan atau produktivitas penghuninya
(Hawkes Dean, 2002). Untuk mencapai tujuan itu, karya rancang bangun hemat energi dapat
dilakukan dengan pendekatan aktif maupun pasif.
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